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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang 

telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya atas kelancaran 

sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul 

“Pengembangan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

(Teori – Praktik – RPL 1 Lembar Merdeka)”. Semoga dengan adanya 

buku ini, pembaca dapat memahami tentang program Bimbingan 

dan Konseling di sekolah. Berbagai sumber referensi dasar dan 

esensial yang relevan dari artikel ilmiah, buku bimbingan dan 

konseling, dan dari website terpercaya yang sengaja dipilih dan 

digunakan untuk memperkuat pembahasan serta membangun 

kerangka penyajian yang komprehensif agar mudah dipahami dan 

dapat memenuhi harapan pembaca.  

Buku ini disusun dalam rangka memberi sumbangan kepada 

mahasiswa maupun guru BK/Konselor yang sedang melaksanakan 

tugas keBK-an di Sekolah. 

Buku ini berisikan beberapa aspek penting yang terdiri dari 

lima bab yakni: Bab I membahasa mengenai Need Assesment dalam 

Pengembangan Program BK. Bab II membahas pengenalan konsep 

dasar program BK komprehensif. Bab III membahas prosedur 

penyusunan program BK. Bab IV membahas evaluasi program BK. 

Bab V membahas praktek pengembangan program BK di sekolah. 

Pada kesempatan ini, diharapkan semoga buku 

Pengembangan Program BK di Sekolah ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca khususnya mahasiswa jurusan BK, guru BK/Konselor 

yang akan menjalankan tugasnya di Sekolah. Penulis juga 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi 

penyusunan buku selanjutnya yang masih berhubungan dengan 

program bimbingan dan konseling di sekolah. Semoga Allah SWT 

mencurahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua. Amin 

ya rabbal alami, terima kasih. 

 

Medan, 19 Oktober 2022 

Penulis 
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Pelayanan bimbingan dan konseling di Sekolah diwujudkan 

dalam suatu program yang terorganisir dan terencana. Program 

bimbingan dan konseling akan terselenggara secara efektif, apabila 

didasarkan kebutuhan yang nyata dan kondisi obyektif 

perkembangan peserta didik Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan 

(dalam Luky Kurniawan, 2015:2). Pengembangan program 

bimbingan dan konseling hendaknya disusun dengan diawali 

menganalisis studi kebutuhan (Need Assesment). Menurut prayitno 

pemilihan instrumen dan pelaksanaan pengukuran yang cermat, 

penafsiran yang akurat atas hasil-hasilnya, disertai perlakuan yang 

akurat terhadap klien, akan merupakan sumbangan yang amat 

berharga bagi pelayanan bantuan terhadap klien. Berikut instrumen 

yang digunakan dalam studi kebutuhan ketika pengembangan 

program bimbingan dan konseling di Sekolah. 

 

A. AUM Umum dan PTSDL 

AUM adalah sebuah instrumentasi standar yang 

dikembangkan oleh prayitno, dkk. Yang dapat digunakan dalam 

rangka memahami dan memperkirakan masalah masalah yang 

dihadapi klien. AUM terdiri dari AUM Umum dan AUM 

PTSDL.  

Kondisi dalam diri konseli (siswa) perlu diungkap melalui 

aplikasi instrumentasi dalam rangka pengembangan program 

bimbingan dan konseling di sekolah untuk memperoleh 

pemahaman tentang konseli (siswa) secara tepat. Upaya 

NEED ASSESMENT 

DALAM 

PENGEMBANGAN 

PROGRAM BK 
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A. Pengertian Program BK Komprehensif 

Bantuan dalam arti bimbingan yaitu memfasilitasi 

individu untuk mengembangkan kemampuan memilih dan 

mengambil keputusan atas tanggung jawab sendiri. Kondisi 

perkembangan optimum adalah kondisi dinamis yang ditandai 

dengan kesiapan dan kemampuan individu untuk memperbaiki 

diri (self-improvement) agar dia menjadi pribadi yang berfungsi 

penuh (fully-fungctioning) di dalam lingkungannya (Sunaryo 

Kartadinata, 2011:57). 

Menurut tim penulis buku Penataan Pendidikan 

Profesional Konselor dan Layanan bimbingan dan Konseling 

dalam Jalur Pendidikan Formal, (2008:194) pada saat ini telah 

terjadi perubahan paradigma pendekatan bimbingan dan 

konseling, yaitu dari pendekatan yang berorientasi tradisional, 

remedial, klinis, dan terpusat pada konselor, kepada pendekatan 

yang berorientasi perkembangan dan preventif. Pendekatan 

bimbingan dan konseling perkembangan (Developmental 

Guidance and Counseling) atau bimbingan dan konseling 

komprehensif (Comprehensive Guidance and Counseling) 

didasarkan pada upaya pencapaian tugas perkembangan, 

pengembangan potensi, dan pengentasan masalah-masalah 

konseli. Tugas-tugas perkembangan dirumuskan sebagai 

standar kompetensi yang harus dicapai konseli, sehingga 

pendekatan ini disebut juga bimbingan dan konseling berbasis 

standar (Standard Based Guidance and Counseling). Ketika 

PENGENALAN 

KONSEP DASAR 

PROGRAM BK 

KOMPREHENSIF 
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Penyusunan program bimbingan dan konseling yang efektif 

seharus nya mengikuti prosedur-prosedur yang sudah ditentukan. 

Schmidt (2008:90) prosedur dalam penyusunan program bimbingan 

dan konseling komprehensif adalah perencanaan (planning), 

perancangan (desaining), penerapan (implementating), dan evaluasi 

(evaluation). 

 

A. Perencanaan Program  

Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan Dan 

Konseling (POP BK) yang disusun oleh Kementerian Pendidikan 

Dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Guru Dan Tenaga 

Kependidikan (2016) baik untuk tingkat SD, SMP, SMA maupun 

SMK membahas tiga hal penting dalam proses perencanaan 

program BK di sekolah. Asesmen atau analisa (need 

assessment/analysis) terhadap kebutuhan siswa menjadi hal 

pertama dan mendasari perencanaan program BK. Kemudian, 

perlu adanya dukungan dari unsur sekolah untuk menjamin 

program BK yang maksimal. Dasar perencanaan dijabarkan dan 

perlu ditetapkan kemudian dalam perencanaan layanan. 

Proses Perencanaan program bimbingan dan konseling di 

sekolah, seharusnya dilakukan secara terbuka, bukan hanya 

guru bimbingan dan konseling, namun juga melibatkan seluruh 

pihak yang memiliki peran penting dalam pengambilan 

kebijakan. Schmidt (2008:90) pada tahap perencanaan yang 

dilakukan adalah berfokus pada prosedur kepemimpinan dan 

PROSEDUR 

PENYUSUNAN 

PROGRAM BK 
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A. Pengertian Evaluasi Program BK 

Evaluasi program konseling merupakan upaya untuk 

mengevaluasi efisiensi dan efektivitas layanan konseling itu 

sendiri dalam rangka meningkatkan kualitas program 

konseling. Worthen dan Sanders dalam Anderson dalam 

Suharsimi mengatakan evaluasi adalah kegiatan yang mencari 

sesuatu yang berharga tentang sesuatu; dalam mencari sesuatu 

tersebut, juga termasuk informasi yang bermanfaat dalam 

menilai keberadaan suatu program, produksi, prosedur, serta 

alternatif strategi yang diajukan untuk mencapai tujuan yang 

sudah ditentukan. 

Evaluasi juga dapat diartikan sebagai proses 

pengumpulan informasi (data) untuk menentukan efektivitas 

tindakan yang diambil untuk pengambilan keputusan. Definisi 

lain dari penilaian adalah upaya untuk memperoleh, melalui 

program kegiatan yang dilakukan, secara teratur, terus menerus 

dan komprehensif, dari siswa berbagai informasi tentang proses 

perkembangan dan hasil sikap atau perilaku atau tugas 

perkembangan. 

Prayitno dalam Suhertina bimbingan konseling adalah 

suatu proses membantu individu untuk menjadi insan yang 

berguna dalam kehidupannya yang memiliki berbagai 

wawasan, pandangan dan interpetasi, pemilihan, penyesuaian 

serta kentrampilan yang tepat berkenaan dengan diri sendiri dan 

lingkungan.  

EVALUASI 

PROGRAM BK 
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A. Rasional 

Bimbingan merupakan salah satu bidang dan program 

dari pendidikan, dan program ini ditujukan untuk membantu 

mengoptimalkan perkembangan siswa. Konseling merupakan 

salah satu teknik dalam bimbingan, tetapi merupakan teknik inti 

atau teknik kunci. Bimbingan dan Konseling adalah pelayanan 

bantuan untuk peserta didik, baik secara perseorangan atau 

kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang secara 

optimal, dalam bidang apapun. Pada sekolah bimbingan 

konseling harus berjalan efektif dan baik. Karenanya, dalam 

bimbingan konseling juga diperlukan suatu perencanaan dan 

penyusunan program bimbingan konseling yang baik, agar 

kegiatan bimbingan dan konseling yang terlaksana berjalan 

dengan baik dan lancar. Oleh karenanya, penting untuk kita 

mengetahui pengorganisasian, tugas-tugas personal, dan 

administrasi bimbingan konseling dalam ruang lingkup 

sekolah.  

Bimbingan dan konseling di sekolah memiliki peranan 

penting dalam membantu peserta didik dalam mencapai tugas-

tugas perkembangan sebagaimana tercantum dalam Standar 

Kompetensi Kemandirian Peserta Didik dan Kompetensi Dasar 

(SKKPD). Dalam upaya mendukung pencapaian tugas 

perkembangan tersebut, program bimbingan dan konseling 

dilaksanakan secara utuh dan kolaboratif dengan seluruh 

stakeholder sekolah. Dewasa ini, layanan bimbingan dan 

PRAKTEK 

PENGEMBANGAN 

PROGRAM BK  

DI SEKOLAH 
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